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RINGKASAN 

AJI SUHARTONO Pengaruh pupuk organik cair limbah kulit pisang 

kepok dan takaran pupuk NPK  majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi  

tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum.L) (Dibimbing oleh 

SYAFRULLAH, dan ERNI HAWAYANTI,). 

Utuk mengetahui dan mentukan takaran pupuk organik cair pisang kepok dan 

takaran NPK majemuk yang terbaik, terhadap pertumbuhan danp roduksi  

tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di ultisol . Penelitian ini telah 

dilaksanakan disalah satu lahan milik pertani yang terletak di Jln. H.M Asyik 

Aqil, RT.49 RW.17 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang kelapa Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 

sampai Agustus 2021 

 Metode penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot 

Design). Dengan 2 perlakuan yaitu 1. Jenis Pupuk organik cair kulit pisang  kepok 

dan 2. Tingkat pemupukan kimia. Yang di ulang 3 kali dan 5  tanaman sempel 

dari setiap perlakuan. Perlakuan yang diteliti dalam penelitian ini meliputi petak 

uatama jenis Pupuk organik cair pisang kepok (O) yang terdiri dari O1= POC 

dengan takaran 100ml/L, O2= POC dengan takaran 150ml/L, O3= POC dengan 

takaran 200ml/L. Anak petak tingkat pemupukan kimia P1= pemupukan NPK  

majemuk 25%, P2= pemupukan NPK  majemuk 50%, P3= Pemupukan 75%. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi  tanaman (cm), Jumlah 

Daun (helai), Jumlah Umbi Per Rumpun, Berat Umbi Per Rumpun (g), Berat 

Umbi Per Petak (Kg) Jumlah anakan per rumpun. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu  tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per 

rumpun (umbi), berat umbi per rumpun (gram), berat umbi per petak (kg). 

Perlakuan kombinasi antara jenis pupuk organik cair  kulit pisang kepok  sesuai 

dengn takaran perlakuan dan dengan Tingkat takaran pemukupakan NPK  sesuai 

dengan tinggakat perlakuan memberikan pengaruh tertinggi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah sebesar 1.13 kg/ petak atau 

setara dengan 11,30 ton/ha 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 AJI SUHARTONO Effect of liquid organic fertilizer on kepok banana 

peel and compound NPK fertilizer dosage on the growth and production of shallot 

(Allium ascalonicum.L) (Supervised by SYAFRULLAH, and ERNI 

HAWAYANTI,). 

To find out and determine the best dose of liquid organic fertilizer for 

banana kepok and compound NPK, on the growth and production of Shallots 

(Allium ascalonicum L.) in Ultisols. This research has been carried out in one of 

the land owned by a farmer located on Jln. H.M Asyik Aqil, RT.49 RW.17 

Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province, this research has been carried out from April to August 2021 

 This research method uses a split plot design. With 2 treatments, namely 1. 

Type of liquid organic fertilizer for banana peels and 2. Level of chemical 

fertilization. Which was repeated 3 times and 5 sample plants from each 

treatment. The treatments studied in this study included the main plot of liquid 

organic fertilizer of banana kepok (O) which consisted of O1 = POC at a dose of 

100ml/L, O2 = POC at a dose of 150ml/L, O3 = POC at a dose of 200ml/L. 

Subplots with chemical fertilization level P1= 25% compound NPK fertilization, 

P2= 50% compound NPK fertilization, P3= 75% compound fertilization. The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves 

(strands), number of tubers per clump, weight of tubers per clump (g), tuber 

weight per plot (Kg) number of tillers per clump. The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of leaves (strands), number of tubers per 

clump (tuber), tuber weight per clump (grams), tuber weight per plot (kg). The 

combination treatment between types of kepok banana peel organic fertilizer in 

accordance with the treatment dose and with the level of NPK fertilization 

according to the treatment level gave the highest effect on the growth and 

production of shallots at 1.13 kg/plot or equivalent to 11.30 tons/ha 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas  

pisang hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga 

dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, 

bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, 

gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta 

memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak 

dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka 

lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian 

pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Irfan, 2013).  

Bawang merah berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia, khususnya di 

Provinsi Sumatera bawang merah merupakan salah satu tanaman yang disukai 

masyarakat terutama di indonesia, karena mengandung aroma yang khas untuk 

memasak. Provinsi Sumatera perluasan areal lahan untuk tanam sehingga dapat 

meningkatkan produksi bawang merah. Permintaan bawang merah semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan manusia. Peningkatan 

permintaan pasar produksi bawang merah tidak hanya untuk pasar dalam negeri 

melainkan luar negeri juga. Kegunaan lain dari bawang merah ialah sebagai obat 

tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas (Amin, 2018). 

Pusat produksi bawang merah hampir tersebar di seluruh Indonesia, daerah 

penghasil bawang merah terbesar pada tahun 2014 adalah pulau jawa dengan total 

produksi sebesar 956,652 ton atau dengan sekitar 77,53 persen dari total produksi 

bawang merah nasional (Badan Pusat Statistik, 2014).  
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Produksi bawang merah provinsi Sumatera pada tahun 2018 menurut 

Dinas Pertanian yang dikutip dari BPS adalah 14432 ton,  dan sedangkan pada 

tahun 2019 menurun secara sangat pesat 13600 ton, Dari data tersebut, produksi  

bawang  merah  Sumatera Selatan masih jauh di bawah kebutuhan. Untuk 

memenuhi kebutuhan bawang merah,  maka dilakukanlah impor dari luar negeri. 

Rendahnya produksi tersebut salah satunya dikarenakan belum optimalnya sistem 

kultur teknis dalam budidayanya (Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS tahun 

2020). 

Pengembangan bawang merah sudah ditingkatkan sejak tahun lalu dengan 

mematok luas tanam 1.500 hektar, tetapi hasilnya belum mencukupi walaupun 

sudah dilakukan perluasan lahan dibandingkan Pengembangan bawang merah 

akan tetap difokuskan tahun ini sehingga bisa mengurangi ketergantungan 

terhadap pasokan  dari Pulau Jawa. Untuk meningkatkan hasil bawang merah 

dapat dengan memanfaatkan ekstrak kulit pisang kepok, karena ekstrak kulit 

pisang mengandung unsur hara N, P, K dan pupuk organik cair pisang kepok  juga 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan aktifitas mikroorganisme 

dalam tanah serta menambah unsur hara pada tanah untuk kesuburan terhadap  

pisang (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2018). 

 Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat 

tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi tetapi 

ternyata banyak menimbulkan masalah kerusakan lingkungan. Pupuk anorganik 

ini bisa mengganggu kehidupan dan keseimbangan tanah, meningkatkan 

dekomposisi bahan organik, yang kemudian menyebabkan degradasi struktur 

tanah, kerentanan yang lebih tinggi terhadap kekeringan dan keefektifan yang 

lebih rendah dalam menghasilkan panenan (Imelda, 2014). 

Pupuk NPK  majemuk mengandung tiga unsur hara makro yaitu N, P, dan K 

ketiga unsur hara ini mempunyai peranan yang penting untuk pertumbuhan dan 

hasil bawang merah dengan perbandingan unsur 16:16:16. Pemberian pupuk 

majemuk NPK  ke dalam tanah diharapkan memberikan pertumbuhan dan hasil 

yang optimal untuk tanaman bawang merahSumarni, Rosliani, dan Basuki,2012.  
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Pupuk organik merupakan salah satu pupuk alternative yang dapat diperoleh 

dengan memanfaatkan bahan-bahan organik yang mampu menyediakan unsur 

hara bagi tanaman. Budidaya tanaman bawang merah secara organik yang ramah 

lingkungan merupakan salah satu solusi terhadap bahaya penggunaan pupuk kimia 

dan pestisida sintetik yang berlebihan dalam hal ini pemakaiannya terus menerus. 

Bahan baku organik banyak dijumpai dilingkungan sekitar, seperti limbah 

peternakan dan limbah pertanian.  Pertanian organik muncul sebagai salah satu 

alternatif pertanian modern dengan bahan alami (Soenandar, 2012).  

Pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) adalah salah satu jenis 

pisang yang paling banyak dikonsumsi di Kota Pontianak. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat dalam “Statistik Pertanian tanaman 

Sayuran dan Buah-buahan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2013”, produksi 

pisang adalah sebesar 59.121 ton atau 15,66 % dari total produksi buah-buahan.  

Daging buah pisang kepok banyak diolah menjadi berbagai jenis makanan, 

salah satunya adalah pisang goreng. Seiring dengan semakin berkembangnya 

konsumsi buah pisang, maka kulit pisang ini akan semakin banyak terbuang dan 

dapat mencemari lingkungan, sehingga pemanfaatan kulit pisang sangat penting 

untuk mengurangi limbah. Salah satu contoh pemanfaatan limbah kulit pisang 

yaitu dengan pengomposan.  “Statistik Pertanian  pisang Sayuran dan Buah-

buahan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2013 Nitrogen, fosfor, dan kalium 

adalah unsur makro yang terkandung pada kompos. Tanaman ini digunakan 

sebagai pupuk kompos karena dapat mengikat nitrogen hasil simbiosis bakteri 

Rhizobium.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, telah dilakukan analisis pada 

pupuk organik padat dan cair dari kulit buah pisang kepok yang dilakukan di 

Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, 

maka dapat diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat dipupuk padat 

kulit buah pisang kepok yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; 

K2O 1,478%; C/N4,62% dan pH 4,8 sedang kan pupuk cair kulit buah pisang 

kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,13%; C/N 

3,06% dan pH 4,5 (Manurung, 2011: 2).  
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Limbah kulit buah pisang dari sentra industri rumahan yang berbahan 

pisang dapat diolah menjadi pupuk cair organik yang ber manfaat bagi para petani 

dalam membudidayakan tanaman, baik  tanaman buah – buahan maupun  tanaman 

sayuran seperti tanaman tanaman bawang merah yang memiliki masa 

pertumbuhan yang sangat cepat yaitu 60 hari. 

Pemberian pupuk kompos cair dari kulit pisang kepok pada konsentrasi 200 

ml/l memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter pengamatan tinggi  

tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk kompos cair dari  kulit pisang kepok  

mempunyai kandungan Kalium yang lebih banyak dari unsur-unsur lainnya 

sehingga memberikan pengaruh pada organ tanaman bagian bawah (umbi). Kulit 

buah pisang kepok mengandung 15% kalium dan 2% fosfor lebih banyak daripada 

daging buah. Keberadaan kalium dan fosfor yang cukup tinggi dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk. Pupuk kulit pisang kepok adalah sumber 

potensial pupuk potasium dengan kadar K2O 46-57% basis kering. Selain 

mengandung Fosfor dan Potasium, kulit pisang juga mengandung unsur 

magnesium, sulfur, dan sodium(Tutupolydkk., 2014). 

Dari uraian di atas maka dilakukan penelitian, pengaruh pupuk organik cair 

kulit pisang kepok dan takaran pupuk NPK  majemuk terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah( Allium ascalonicium. L.) dilahan Utisol 

 

B. Tujuan Penelitian 

Utuk mengetahui dan menentukan takaran pupuk organik cair kulit pisang 

kepok dan takaran NPK  majemuk yang terbaik, terhadap pertumbuhan dan 

produksi  tanaman tanaman bawang merah(Allium ascalonicum L.) 
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